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ABSTRACT

Workers with disabilities in Indonesia who work in formal sector employment
are 34.45%, this is much lower than non-disabled who work in the formal sector
up to 50.73%. One of the main reasons for that low distribution of workers with
disabilities in the formal sector is the requirement to be able to adapt on a labor
market competitiveness with all their physical limitations. The purpose of this
study is to determine the effect of self efficacy on work adaptation of workers
with physical disabilities including the validity and reliability of that indicators.
The research subjects were workers with physical disabilities in Semarang,
Indonesia. The research method was quantitative descriptive analysis, survey
data collection with a sample 150 respondents. Data analysis using SEM
(Structural Equation Modeling) with data processing tools using SPSS 26 and
Lisrel 8.8, to analyzed structural equations and measurement equations between
variables. The results showed that sources of self-efficacy such as vicarious
experiences, verbal persuasion, and emotional cues had a positive effect on the
work adaptation of workers with physical disabilities.
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ABSTRAK

Tenaga kerja penyandang disabilitas di Indonesia yang terserap di sektor
ketenagakerjaan formal sebesar 34,45%, ini jauh lebih rendah dibandingkan non
disabilitas yang terserap hingga 50,73%. Salah satu penyebab utama rendahnya
serapan tenaga kerja penyandang disabilitas di sektor formal adalah tuntutan
untuk dapat beradaptasi pada kompetitifnya pasar tenaga kerja dengan segala
keterbatasan fisik yang dimiliki. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh
efikasi diri terhadap adaptasi pekerjaan penyandang disabilitas fisik beserta
validitas & reliabilitas indikator-indikatornya. Subyek penelitian adalah pekerja
penyandang disabilitas fisik di Kota Semarang, Indonesia. Metode penelitian
dengan analisis deskriptif kuantitatif, pengumpulan data survey dengan sampel
150 responden. Analisis data menggunakan SEM (Structural Equation
Modeling) dengan olah data menggunakan SPSS 26 dan Lisrel 8.8, untuk
menguji persamaan struktural dan persamaan pengukuran antar variabel. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sumber efikasi diri seperti: variabel sosok
panutan, variabel persuasi verbal, dan variabel kondisi emosional berpengaruh
positif terhadap adaptasi pekerjaan penyandang disabilitas fisik. Sedangkan
variabel pengalaman kerja tidak terbukti sebagai indikator efikasi diri yang valid
dan reliabel dalam mempengaruhi adaptasi pekerjaan.

Kata Kunci : Pekerja penyandang disabilitas, efikasi diri, adaptasi pekerjaan, SEM
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PENDAHULUAN

Berdasarkan data survey Dinas Sosial Kota Semarang pada tahun 2019
terdapat 5712 orang warga penyandang disabilitas di Kota Semarang. Pemerintah
setempat berupaya memberdayakan masyarakat Penyandang Disabilitas di
wilayahnya tersebut dengan menerapkan Peraturan Gubernur (Pergub) Jawa
Tengah nomor 11 tahun 2017 tentang Peraturan Pelaksanaan Pemenuhan Hak
Penyandang Disabilitas. Salah satu agendanya adalah pemberian kuota 1% tenaga
kerja penyandang disabilitas di perusahaan.

Meskipun telah ada aturan resmi dari pemerintah untuk memberikan
kuota tersebut, kenyataannya laporan saat ini hanya 34,45% penyandang
disabilitas yang bekerja di sektor formal dan kebanyakan adalah penyandang
disabilitas fisik. Ini jauh lebih rendah dibandingkan non disabilitas yang terserap
hingga 50,73% (LPEM FEB UI, 2017). Hal tersebut dikarenakan masih
kurangnya kesadaran perusahaan untuk memberikan kesempatan bekerja, serta
masalah adaptasi pekerjaan penyandang disabilitas. Karena kompetitifnya pasar
tenaga kerja, pekerja penyandang disabilitas dituntut dapat beradaptasi pada
pekerjaannya dengan segala keterbatasan yang dimiliki (Purinami et al., 2018).

Efikasi diri memainkan peran penting dalam regulasi motivasi diri, yang
pada perannyaa memengaruhi tindakan, perilaku mengatasi keadaan, dan
lingkungan yang dipilih seseorang untuk diakses. Efikasi diri berperan dalam teori
kognitif sosial, dan seberapa efektif individu berinteraksi dan beradaptasi dengan
lingkungan mereka sendiri (Waynor, 2014).

A. Adaptasi Pekerjaan

Adaptasi pekerjaan secara hierarkis keseluruhan konstruknya berupa
macam macam perilaku (behaviour) terutama perilaku individu. Adaptasi
pekerjaan dianggap terdiri dari respon terhadap kepuasan kerja yang kovari
berkemungkinan untuk meningkatkan kepuasan kerja seseorang, atau dengan
kata lain mengurangi ketidakpuasan seseorang (Hulin, 1991; Rosse & Miller,
1984). Definisi ini menekankan kesengajaan reaksi perilaku individu. Respon
adaptasi berupa perilaku dan keyakinan adaptif yang digunakan seseorang
untuk menjalankan tugas, cara kerja dan pengembangan karier (Hirschi et al.,
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2015; Savickas & Porfeli, 2012; Savickas, 2013). Ada beberapa indikator

dalam adaptasi pekerjaan, antara lain:

1. Kepuasan kerja (Y1), kepuasan kerja merupakan manifes utama perilaku
adaptasi pekerjaan (Hulin, 1991; Savickas & Porfeli, 2012; Savickas,
2013; Chan & Mai; 2015; Zacher & Griffin, 2015; Frolenoka, 2017).
Ukuran kepuasan kerja ditunjukkan: melakukan pekerjaan yang
dinikmati, melakukannya pekerjaan dengan baik, merasa terpenuhinya
imbalan (gaji), pengakuan/ apresiasi, pendapatan, promosi, dan
pencapaian karir, dan hal lain yang mencerminkan rasa puas dalam
dirinya (Kaliski, 2007).

2. Partisipasi organisasi (Y2), keterlibatan peran dalam organisasi kerja
merupakan salah satu manifes perilaku adaptif (Hulin, 1991; Rossier et
al., 2012; Merino et al., 2016; Frolenoka, 2017). Ukuran partisipasi
berupa keterlibatan, kontribusi & komitmen pada organisasi (Boon et al.,
2007).

3. Efektif melaksanakan tugas (Y3), hasil dari proses adaptasi yang
dilakukan secara benar diindikasikan dengan efektivitas melaksanakan
tugas sesuai dengan kompetensinya (Bauer, 2010; Hulin, 1991; McArdle
et al., 2007). Ukuran karyawan yang efektif mencerminkan perilaku
dalam organisasi seperti: Kepercayaan pada organisasi dan tujuannya,
keinginan untuk bekerja dan membuat segalanya lebih baik, pemahaman
yang tepat tentang konteks bisnis, mengormati dan membantu rekan
kerja, kesediaan untuk bekerja ekstra, mau mengembangkan potensi.
(Lockwood, 2005)

4. Bertahan pada pekerjaan (Y4), berupa respons adaptasi pekerjaan yaitu
(bertahan) tidak keluar (resign) dari pekerjaan (Hulin, 1991; Campolieti,
2009; Frolenoka, 2017).

B. Efikasi Diri
Efikasi diri dapat mendorong pekerja penyandang disabilitas
berkembang, beradaptasi di tempat kerja (Brouwer et al., 2011; Zhu et al.,

2019). Efikasi diri dalam teori kognitif sosial atau teori pembelajaran sosial

yaitu keyakinan seseorang bahwa ia mampu melakukan tugas tertentu dengan
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sukses. Wujud lain efikasi diri sebagai semacam self confidencence, maupun

self-esteem. Terdapat 4 Sumber utama efikasi diri penyandang disabilitas

yang selanjutnya menjadi manifes pada penelitian ini (Bandura, 1997; Judge
et al., 2007; Maine et al., 2017), antara lain:

1. Pengalaman (X1), berupa kesuksesan dalam pengalaman menyelesaikan
suatu pekerjaan sebelumnya. Dalam konteks penelitian ini artinya
pengalaman kerja, pengalaman bekerjasama dengan non disabilitas.

2. Sosok panutan (X2), berupa pengamatan keberhasilan dan kegagalan
orang lain, sehingga pekerja penyandang disabilitas dapat
mengumpulkan informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan
kemampuan mereka. Sosok panutan diperoleh dari komunitas dan
interaksi sesama disabilitas.

3. Persuasi verbal (X3), yaitu adanya sosok yang dipercaya dan kredibel
dalam memberikan nasehat. Persuasi verbal dapat berupa nasehat,
bimbingan, dukungan yang diperoleh dari lingkungan terdekat seperti
rekan kerja, atasan kerja, maupun keluarga.

4. Keadaan emosional (X4), yaitu semacam gairah/ semangat emosional
sebagai sumber energi yang dapat berkontribusi pada kinerja yang baik.
Ini didapat di sekitar lingkungan kerja, maupun di luar lingkungan kerja

yang dapat menjaga motivasi, semangat, energi dalam bekerja.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian adalah pekerja penyandang disabilitas fisik di Kota
Semarang. Jenis penelitan adalah deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data
dengan menggunakan Structural Equation Modelling (SEM) dengan bantuan alat
analisis LISREL 8.8 dan SPSS 26. Teknik analis SEM memungkinkan untuk
meneliti serangkaian hubungan secara simultan sehingga memberikan efisiensi
statistik SEM dapat menguji secara bersama-sama model struktural (antar variabel
laten) dan model pengukuran (variabel laten dengan variabel manifes) (Hair et al.,
2010).

Teknik pengambilan data purposive proportional sampling dengan

metode pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner. Ukuran sampel
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sesuai ketentuan umum SEM berkisar antara 100-200 responden (Hair et al.,
2010), maka ditentukan ukuran sampel penelitian sejumlah 150 responden pekerja
penyandang disabilitas fisik (64 tuna daksa, 85 tuna rungu dan 1 tuna netra)
dengan metode estimasi Robust Maximum Likelihood.

PROSIDING SEMINAR NASIONAL
HASIL PENELITIAN & PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 2020 (SENANTIAS 2020)



244 |  Ginung Nurtyasto Sumarno, et al.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Instrumen berupa kuesioner diuji coba terlebih dahulu sebelum
melakukan penelitian yang seutuhnya. Ini bertujuan untuk memperoleh
instrumen yang handal (reliabel) dan valid, melalui 40 responden pekerja
penyandang disabilitas fisik. Kuesioner terdiri dari 40 item pernyataan
dimana tiap variabel manifes ada 5 pernyataan. Data diolah dengan
menggunakan SPSS 26 dan hasilnya dari 40 pernyataan r hitung > r tabel
0,312, artinya semua butir instrumen valid. Serta dari semua variabel manifes
nilai cronbach’s alpha > 0,6 yang artinya instrumen handal (reliabel).
B. Uji Normalitas Data
Asumsi  multivariate normality dapat diterima apabila p-value >
0.05 (Wijayanto, 2008). Untuk menguji normalitas data p-value dari skewness
dan kurtosis pada sampel 150 responden menggunakan alat analisis LISREL
8.8 pada gambar 1 berikut.
Tabel 1. Output tes dari data univariat dan multivariat

Test of Univariate Normality for Continuous Variables
Skewness Kurtosis ~ Skewness and Kurtosis
Variable Z-Score P-Vale Z-Score P-Value Chi-Square P-Value
X1 0414 0679 -0944 0345 1.062 0.588
X2 -1545 0122 -2087 0037 6.743 0.034
X3 -1320 0187 -1370 0171 3621 0164
X4 -0908 0364 1275 0202 2450 0294
Y1 -0588 05356 0729 0466 0.878 0.645
Y2 -0326 0745 0027 0978 0.107 0948
Y3 -0925 0355 0075 0940 0.862 0.650
Y4 -0879 0379 0711 0477 1.279 0.528
Relative Multivariate Kurtosis = 1.033
Test of Multivariate Normality for Continuous Variables
Skewness Kurtosis Skewness and Kurtosis
Value Z-Score P-Value Value Z-Score P-Value — Chi-Square P-Value

§.540 4963 0.000 82659 1686 0.092 27.476 0.000

Terlihat bahwa hampir semua variabel masuk kriteria univariate
normality. Namun tidak masuk kriteria multivariate normality karena p-value
< 0,05. Jika data multivariat tidak normal, maka analisis SEM dengan metode
estimasi Maximum Likelihood (ML) tidak dapat digunakan. Namun, program
Lisrel 8.80 mampu melakukan analisis dengan pendekatan Robust Maximum
Likelihood (RML). Program Lisrel 8.80 saat sudah lebih canggih karena jika
data yang akan diolah ternyata tidak berdistribusi normal, secara otomatis

program Lisrel 8.80 akan default pada mode analisis RML (Haryono, 2016).
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C. Kecocokan Keseluruhan Model (Goodness of Fit Overall Model/ GoF)
Menggunakan olah data Lisrel 8.8, uji kecocokan keseluruhan model

konseptual menghasilkan path diagram keseluruhan model pada gambar 1.

0.71 = 1 \ 1
i 0.71
o.ast=l KD me— o 0 es—" TZ ~*0.54
- Efficacy 0.85 ="
¥_67

/ \ T3 0.5

sl X3 076 a.77
0.4z ¢l / \ e ~=0.41

Chi-Sguare=22,96, df=19, P-wvalue=0.23905, BRMSEA=0.037

Gambar 1. Path diagram overall model (standardized solution)

Menurut Kline (2005) beberapa ukuran indeks kecocokan model

(GoF) yang disarankan untuk digunakan adalah p-value chi-square (%), Root

Mean Square Error of Approximation (RMSEA) dan Comparative Fit Index

(CFI). Hasil uji kecocokan model keseluruhan ditampilkan pada tabel 2.
Tabel 2. Output goodness of fit overall model

Indeks GoF Kriteria GoF Aeal Gy
GoF

p-value 11° | p-value > 0,05; artinya good fit 0,239 Model good fit

RMSEA | RMSEA <0,08; artinya good fit 0,037 Model good fit

CFI CFI>0,9; artinya good fit 0,99 Model good fit

Keterangan

Berdasarkan tabel 2 diperoleh model konseptual yang dibangun sudah good
fit, namun jika dilihat lebih lanjut terdapat offending estimates pada variabel
manifes X1 dimana mempunyai varians errors yang tinggi melebihi loading
factor. Hal ini artinya variabel tersebut tidak layak dan perlu dihilangkan.
D. Modifikasi / Respesifikasi Model
Modifikasi model dengan cara menghilangkan offending estimates
pada variabel manifes X1 karena mempunyai varians errors yang tinggi. Path

diagram hasil dari modifikasi ditampilkan pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Path diagram overall model modified (standardized solution)

Hasil uji kecocokan model keseluruhan setelah dimodifikasi menunjukkan
bahwa model yang dibangun telah cocok (model fit) ditampilkan pada tabel 3.

Tabel 3. Output goodness of fit overall model modified

Indeks GoF Kriteria GoF sl JIT
GoF

p-value (12 | p-value > 0,05; artinya good fit 0,164 Model good fit
RMSEA | RMSEA <0,08; artinya good fit 0,050 Model good fit
CFI CFI > 0,9; artinya good fit 0,99 Model good fit

Keterangan

E. Analisis Persamaan Model Pengukuran dan Model Struktural
Merupakan uji validitas dan reliabilitas variabel teramati (observed/
manifes) dalam model SEM dengan bantuan Lisrel 8.8 pada model yang telah
dimodifikasi. Hasil pengolahan data validitas dan reliabilitas variabel teramati
(manifest) pada tabel 4 berikut. Indeks validitas jika t-value > 1,96; dan
Standardized Loading Factor > 0,30. Indeks reliabilitas jika CR > 0,70.
Tabel 4. Output Uji GoF setelah modifikasi model

_ t-value Standar_dized Compqs_ite

Variabel ~ 106 Loading Error Reliability Keterangan

— " |Factor>0,30 CR>0,70

Efikasi diri (Efficacy) 0,82 Reliabel

X1 ) i ) Tidak layak
(offending estimates)

X2 9,39 0,71 0,49 Valid
X3 11,76 0,84 0,29 Valid
X4 10,17 0,76 0,43 Valid

Adaptasi Pekerjaan (Adaptation) 0,80 Reliabel
Y1 9,22 0,71 0,50 Valid
Y2 8,68 0,68 0,54 Valid
Y3 8,51 0,67 0,56 Valid
Y4 |10,39 0,77 0,40 Valid
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Tahapan selanjutnya yaitu uji hipotesis penelitian pada model
struktural, yaitu evaluasi terhadap koefisien-koefisien atau parameter-
parameter yang menunjukkan hubungan kausal atau pengaruh satu variabel
laten terhadap variabel laten lain. Nilai t-value pada hubungan variabel laten
sebesar 7,72 dimana >1,96, artinya berpengaruh positif signifikan. Nilai
loading factor= 0,83; varians errors=0,32; koefisien determinasi R?= 0.68.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, membuktikan bahwa efikasi diri
berpengaruh positif signifikan terhadap adaptasi pekerjaan penyandang disabilitas
fisik di Kota Semarang. Semua indikator (variabel manifes) dari variabel laten
adaptasi pekerjaan penyandang disabilitas terbukti valid dan reliabel vyaitu:
kepuasan kerja (Y1), partisipasi dalam organisasi perusahaan (Y?2), keefektifan
dalam melaksanakan tugas (Y3), dan bertahan pada pekerjaan (Y4).

Indikator (variabel manifes) pada variabel laten efikasi diri yang terbukti
valid dan reliabel antara lain: sosok panutan (X2), persuasi verbal (X3), kondisi
emosional (X4). Sosok panutan didapat dari pergaulan sesama disabilitas, jaringan
interaksi dalam komunitas sehingga mereka dapat berbagi cerita, informasi,
pengalaman, ilmu, keterampilan, dll. Persuasi verbal dapat berupa nasehat,
bimbingan, dukungan yang diperoleh dari lingkungan terdekat seperti rekan kerja,
atasan kerja, maupun keluarga. Sementara kondisi emosional semacam gairah,
semangat bekerja, kepercayaan diri, pemahaman tujuan kerja dapat menjadi
sumber energi mereka untuk dapat beradaptasi di lingkungan. Hal-hal tersebut
perlu diperhatikan oleh semua stakeholder agar dapat mendorong peningkatan
efikasi diri para pekerja penyandang disabilitas sehingga dapat beradaptasi,
bersaing, di sektor ketenagakerjaan formal. Sedangkan indikator (variabel
manifes) dari efikasi diri yang tidak valid dan tidak reliabel yaitu pengalaman
(X1). Hal ini menandakan bahwa pekerja penyandang disabilitas fresh graduate
maupun yang sudah berpengalaman bukan menjadi ukuran indikator dari efikasi
diri.
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